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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 
 
 

Kepada  
Yth. Calon responden  
Di RS PKU Muhammadiyah Delanggu 
Dengan hormat  
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Klaten  
Nama  :  Haryanti 
NIM  :  B 1701016 
Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Therapy Supportif Kelompok 
terhadap Harga Diri Klien TB di RSU PKU Muhamamdiyah Delanggu”. Dengan ini saya 
menjelaskan bahwa :  
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Therapy Supportif Kelompok 

terhadap Harga Diri Klien TB di RSU PKU Muhamamdiyah Delanggu 
2. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat “Pengaruh Therapy SuPportif Kelompok terhadap 

Harga Diri Klien TB di RSU PKU Muhamamdiyah Delanggu 
3. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi anda sebagai responden penelitian. 
4. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga hanya untuk kepentingan penelitian dan 

tidak akan disebarluaskan kepada orang lain. 
5. Apabila saudara setuju dan bersedia menjadi partisipasn maka dimohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan kemudian akan dilakukan wawancara tentang 
“Pengaruh Therapy Supportif Kelompok terhadap Harga Diri Klien TB di RSU PKU 
Muhamamdiyah Delanggu 

6.  Apabila Saudara tidak setuju maka diperkenankan untuk mengundurkan diri dan tidak 
ikut terlibat dalam penelitian ini. 
 

Demikian informasi tentang penelitian ini, jika terdapat hal kurang dipahami. Saudara dapat 
menghubungi peneliti. Atas perhatian dan kesediaan saudara sebagai partisipan, saya 
sampaikan terima kasih. 

 
 

Klaten,  November 2018 
 
 

Haryanti 
 
 
 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONCENT 

BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI PARTISIPAN 

 

 

 



Setelah mendapatkan informasi tentang penelitian ini, saya mengerti bahwa saya diminta 

berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Therapy Supportif Kelompok 

terhadap Harga Diri Klien TB di RSU PKU Muhamamdiyah Delanggu”. Saya memahami 

penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan praktik keperawatan. Maka, 

saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama    : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Alamat   : 

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya bersedia menandatangani lembar 

pernyataan ini untuk menjadi responden dalam penelitian  

 

Klaten,      November   2018 

Partisipan  

 

 

 

(........................................) 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN A 

KUESIONER DEMOGRAFI  

No. Responden :…………..(diisi oleh peneliti) 

 

Petunjuk I : 

Isilah identitas  Saudara dengan lengkap dan benar. 

I. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   : ............. tahun 

3. Jenis kelamin  : 

[    ] Perempuan     [    ] Laki-laki 



4. Pendidikan  : 

[     ] SD 

[     ] SMP 

[     ] SMA 

[    ] PT 

5. Pekerjaan    : 

[    ] Bekerja     [    ] Tidak Bekerja 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Nama   nilai total 
  100% 

(nilai 60) 
 

 
 
 

KUESIONER HARGA DIRI 
Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah dengan seksama 
2. Berilah tanda centang pada jawaban yang anda pilih 

 
No  Pernyataan  Jawaban  

Sangat 
Setuju 

Setuju  Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 Saya merasa bahwa diri saya cukup  
berharga, setidak-tidaknya sama  
dengan orang lain. 

    

2 Saya rasa banyak hal-hal yang baik  
dalam diri saya. 

    

3 Saya orang yang gagal     



4 Saya mampu mengerjakan sesuatu 
seperti apa yang dapat dilakukan 
orang lain. 

    

5 Saya rasa tidak banyak yang dapat  
saya banggakan pada diri saya. 

    

6 Saya menerima keadaan diri saya  
seperti apa adanya. 

    

7 Secara keseluruhan, saya puas dengan  
diri saya 

    

8 Saya berharap saya dapat lebih  
dihargai. 

    

9 Saya sering merasa tidak berguna      
10 Kadang-kadang saya merasa bahwa  

diri saya tidak baik. 
    

11 Saya selalu merasa senang dengan 
keadaan saya 

    

12 Saya merasa puas dengan keadaan 
saya 

    

13 Saya senang dengan keadaan saya      
14 Saya sering merasa tidak percaya diri      
15 Saya selalu merasa puas dengan hasil 

pekerjan saya  
    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN 

THERAPY SUPPORTIF 

 

Petunjuk  

1. Bacalah dengan baik dan sesksama 

2. Berilah tanda centang  

No  Pernyataan  Ya  Tidak  

1 TAHAP PRA INTERAKSI  
1. Melakukan pencekan program terapi  
2. Mencuci tangan  
3. Menempatkan alat di dekat pasien  

  

2 TAHAP ORIENTASI  
1. Memberi salam dan menyapa nama pasien  
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  
3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan sebelum 

kegiatan  

  

3 TAHAP KERJA   

1 Sesi 1 : mengidentifikasi  kemampuan klien    

2 Sesi 2 ; menggunakan sistem pendukung diri klien   

3 Sesi 3 : menggunakan sistem pendukung dari eksternal   

4 Sesi 4 ; mengevaluasi    

 TAHAP TERMINASI  
1. Evaluasi perasaan klien  
2. Simpulkan hasil kegiatan 
3. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya  
4. Akhiri kegiatan, bereskan alat-alat  
5. Melepaskan sarung tangan  
6. Cuci tangan  

  

5 DOKUMENTASI  
Catat hasil tindakan dalam catatan Keperawatan  

  



 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
 

Prosedur  TAHAP PRA INTERAKSI  
1. Melakukan pengecekan program terapi  
TAHAP ORIENTASI  
1. Memberi salam dan menyapa nama pasien  
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  
3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan sebelum kegiatan 
TAHAP KERJA  
1. Sesi 1 : mengidentifikasi  kemampuan klien  

a. Saling mengenal antara peserta dan tim fasilitator 
b. Menumbuhkan suasana akrab dalam kelompok 
c. Menggali kemampuan klien 

2. Sesi 2 : menggunakan sistem pendukung diri klien yaitu 
keluarga untuk memberikan bantuan 
a. Peserta memahami maksud, tujuan dan manfaat terapi 
b. Penjelasan mengenai norma kelompok 

3. Sesi 3 : Menggunakan sistem pendukung dari petugas 
kesehatan untuk membantu menjelaskan  
a. Peserta mengetahui dan mengenali tentang hal yang 

dirasakan sehubungan dengan penyakit TBC 
b. Memberikan kesempatan pada peserta kelompok untuk 

mengungkapkan ide dan perasaan 
c. Peserta kelompok saling terbuka dan saling percaya 

untuk mengungkapkan permasalahannya 
d. Mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif  
e. Belajar mendengarkan, saling memberi dukungan antar 

peserta kelompok 
4. Sesi 4 : evaluasi  

a. Menyimpulkan hasil pertemuan pertama 
b. Mengingatkan peserta untuk hadir di pertemuan 

berikutnya 
TAHAP TERMINASI  
1. Evaluasi perasaan klien  
2. Simpulkan hasil kegiatan 

a. Menyimpulkan hasil pertemuan kedua 
b. Mengingatkan kepada anggota kelompok untuk 

kehadirannya dalam pertemuan berikutnya 
3. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya  
4. Akhiri kegiatan  

 
 

PROSEDUR TERAPI KELOMPOK SUPORTIF 

 

Sesi 1 : Mengidentifikasi kemampuan klien dan sistem pendukung yang ada  

1. Tujuan  



a. Klien mampu memperkenalkan diri dalam kelompok. 

b. Klien mampu menjelaskan tentang penyakit TBC 

c. Klien mampu menjelaskan cara penularan TBC 

d. Klien mampu menjelaskan tujuan peran dan tanggung jawabnya berkaitan dengan 

pengobatan TBC 

e. Klien mampu menjelaskan hambatan saat pengobatan TBC 

f. Klien mampu mengidentifikasi sistem pendukung yang ada 

2. Setting 

a. Klien dan terapis duduk dalam formasi lingkaran 

b. Klien dalam kondisi nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. Meja dan Kursi  

b. Alat tulis  

c. Kertas/buku/modal 

d. Audio visual / gambar terkait  

4. Metode 

a. Diskusi 

b. Tanya jawab 

c. Role play  

d.  Demonstrasi dan pre demonstrasi  

5. Langkah-langkah 

a. Persiapan  

1) Membuat kontrak dengan klien. 

2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan . 

b. Orientasi 

1) Salam terapeutik  

a) Terapis menyampaikan salam terapeutik  kepada seluruh klien. 

b) Seluruh klien saling memperkenalkan diri.  

2) Evaluasi validasi  

a) Menanyakan perasaan klien pada hari ini. 

b) Menanyakan apa yang dirasakan klien sekarang. 

3) Kontrak  



Menjelaskan tujuan terapi, kegiatan dan peraturan terapi (lama kegiatan 60-90 

menit, jika klien ingin meninggalkan kelompok meminta ijin terlebih dahulu pada 

terapis. 

c. Kerja  

1) Terapis memperkenalkan diri kepada seluruh klien. 

2) Terapis menjelaskan tujuan dari kegiatan kelompok. 

3) Terapis memberikan tanda identitas seluruh klien dengan bertuliskan nama 

dikertas yang disematkan di baju klien bagian kanan depan. 

4) Terapis mengajak seluruh klien untuk bertepuk tangan bersama-sama agar  lebih 

bersemangat. 

5) Seluruh klien memperkenalkan diri secara bergantian mengenai 

nama.umur,alamat,hobby atau kegiatan yang disukai.  

6) Memberikan pujian atas kemauan klien menyampaikan pendapatnya. 

7) Menanyakan pada seluruh klien mengenai apa yang biasa dilakukan setiap 

harinya 

8) Meminta seluruh klien menyampaikan perasaannya saat ini pengalaman yang 

menyenangkan atau yang tidak menyenangkan ditulis dikertas yang dibagikan 

dan dibawa sendiri-sendiri. 

9) Meminta seluruh klien menyampaikan apa yang dituliskan secara acak 

berdasarkan undian. 

10) Memberikan reinforcement kepada seluruh klien tentang apa yang disampaikan 

dengan memberikan tepuk tangan dan pujian. 

11) Memberikan quisioner post intervensi 

d. Terminasi 

1) Evaluasi Subjektif  

a) Menanyakan kepada klien perasannya setelah mengikuti terapi suportif  

b) Terapis memberikan pujian kepada kelompok 

2) Evaluasi Objektif  

a) Menanyakan kemampuan mengingat nama seluruh klien 

b) Menanyakan sumber pendukung yang digunakan  

3) Rencana Tindak Lanjut  

a) Memotivasi seluruh klien untuk mengungkapkan perasaan selama 

pengobatan. 

b) Memotivasi klien untuk mengidentifikasi sumber pendukung yang ada 



4) Kontrak yang akan datang  

a) Bersama klien menentukan waktu dan tempat untuk pertemuan berikutnya  

b) Bersama klien menyepakati topik untuk pertemuan yang akan datang 

5) Doa penutup 

6. Evaluasi   

Kemampuan klien yang dievaluasi  

a. Menyebutkan nama – nama seluruh klien yang ada dikelompok 

b. Mengungkapkan perasaan yang dirasakan sekarang. 

c. Mengidentifikasi sistem pendukung yang ada 

 

 

Sesi II : Menggunakan sistem pendukung dalam keluarga, monitor hasil dan hambatannya  

1. Tujuan  

a. Klien mampu mengidentifikasi kemampuan positif dan sistem pendukung dari 

keluarga 

b. Klien mampu mendemonstrasikan penggunaaan sistem pendukung yang ada dalam 

keluarga  

c. Klien mampu membuat jadwal penggunaan sistem pendukung yang ada dalam 

keluarga 

d. Klien mampu memantau dan menilai hasil penggunaan sistem pendukung dalam 

keluarga  

e. Klien mampu mengidentifikasi hambatan dalam menggunakan sistem pendukung 

yang ada dalam keluarga. 

2. Setting 

a. Klien dan terapis duduk dalam formasi lingkaran 

b. Klien dalam kondisi nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. Meja dan Kursi  

b. Alat tulis  

c. Kertas/buku/modal 

d. Audio visual / gambar terkait  

4. Metode 

a. Diskusi  

b. Tanya jawab 



c. Role play  

d.  Demonstrasi dan pre demonstrasi  

 

 

5. Langkah-langkah 

a. Persiapan  

1) Membuat kontrak dengan klien 

2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan  

b. Orientasi 

1) Salam terapeutik  

Terapis menyampaikan salam terapeutik kepada seluruh klien 

2) Evaluasi validasi  

a) Menanyakan perasaan klien pada hari ini  

b) Menanyakan apa yang dirasakan klien sekarang 

3) Kontrak  

Menjelaskan tujuan terapi, kegiatan dan peraturan terapi (lama kegiatan 60-90 

menit, jika klien ingin meninggalkan kelompok meminta ijin terlebih dahulu pada 

terapis 

c. Kerja  

1) Mendiskusikan kemampuan positif sistem pendukung yang dalam keluarga : 

keluarga inti dan keluarga besar  

2) Klien menyebutkan peran masing-masing anggota keluarga misal: 

suami/istri,anak,bapak/ibu. 

3) Meminta klien untuk melakukan role play penggunaan sistem pendukung yang 

ada dalam keluarga: 

a. Suami/istri/bpak/ibu selalu mengingatkan waktu untuk minum 

obat,mengantar control,mengambilkan obat.membereskan rumah. 

b. Anak yang mengambilkan air minum,mencatat jadwal control  

4) Memberikan pujian atas kemampuan keluarga melakukan role play  

5) Mendiskusikan hambatan dalam menggunakan sistem pendukung yang ada dalam 

keluarga misalnya tidak bisa mengantar control karena repot mengurus 

anak.kadang lupa memberikan obat. 

e. Terminasi 

1) Evaluasi Subjektif  



Menanyakan kepada klien perasannya setelah mengikuti terapi suportif  

2) Evaluasi Objektif  

Menanyakan kepada kelompok untuk mengungkapkan kembali kemampuan 

positif yang dimiliki sumber pendukung yang ada dalam keluarga.  

3) Rencana Tindak Lanjut  

a) Menganjurkan kepada klien untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki 

sumber pendukung yang ada dalam keluarga. 

b) Menganjurkan kepada klien untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki 

sumber pendukung yang ada dalam keluarga. 

4) Kontrak yang akan datang  

a) Bersama klien menentukan waktu dan tempat untuk pertemuan berikutnya  

b) Bersama klien menyepakati topik untuk pertemuan yang akan datang 

5) Doa penutup 

6. Evaluasi   

Kemampuan klien yang dievaluasi  

a. Mengidentifikasi kemampuan positif yang dimiliki sistem pendukung dalam keluarga  

b. Mengidentifikasi hambatan dan menggunakan kemampuan positif yang dimiliki 

sistem pendukung dalam keluarga  

c. Mendemonstrasikan penggunaan sistem pendukung dalam keluarga dengan 

melibatkan anggota lain dalam kelompok 

d. Mengungkapkan hasil monitor terhadap pelaksanaan, hasil dan hambatan 

menggunakan sistem pendukung dalam keluarga 

 

Sesi III : Menggunakan sistem pendukung di luar keluarga, monitor hasil dan hambatannya  

1. Tujuan  

a. Klien mampu mengidentifikasi kemampuan positif dan sistem pendukung di luar 

keluarga 

b. Klien mampu mendemonstrasikan penggunaaan sistem pendukung yang ada di luar 

keluarga  

c. Klien mampu membuat jadwal penggunaan sistem pendukung yang ada di luar 

keluarga 

d. Klien mampu memantau dan menilai hasil penggunaan sistem pendukung di luar 

keluarga  



e. Klien mampu mengidentifikasi hambatan dalam menggunakan sistem pendukung 

yang ada di luar keluarga. 

2. Setting 

a. Klien dan terapis duduk dalam formasi lingkaran 

b. Klien dalam kondisi nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. Meja dan Kursi  

b. Alat tulis  

c. Kertas/buku/modal 

d. Audio visual / gambar terkait  

4. Metode 

a. Diskusi  

b. Tanya jawab 

c. Role play  

d.  Demonstrasi dan pre demonstrasi  

 

 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

a. Persiapan  

1) Membuat kontrak dengan klien 

2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan  

b. Orientasi 

1) Salam terapeutik  

Terapis menyampaikan salam terapeutik kepada seluruh klien 

2) Evaluasi validasi  

a) Menanyakan perasaan klien pada hari ini  

b) Menanyakan hasil diskusi sesi II 

3) Kontrak  

Menjelaskan tujuan terapi, kegiatan dan peraturan terapi (lama kegiatan 60 menit, 

jika keluarga ingin meninggalkan kelompok meminta ijin terlebih dahulu pada 

terapis 

4) Doa bersama 

c. Kerja  



1) Mendiskusikan kemampuan positif sistem pendukung yang ada di luar keluarga : 

kelompok dalam masyarakat, pelayanan di masyarakat dan pelayanan 

spesialis,media social. 

2) Meminta klien untuk melakukan role play penggunaan sistem pendukung yang 

ada dalam keluarga dengan menyampaikan kegiatan tiap hari di luar rumah misal 

bekerja,membaca buku-buku tentang TBC,melihat acara televisi tentang 

kesehatan,kumpulan warga. 

3) Memberikan pujian atas kemampuan klien melakukan role play 

4) Meminta klien mengungkapkan pengalamannya saat berinteraksi dengan tetangga 

atau teman kerja. 

5) Mendiskusikan hambatan misal tetangga sibuk,tidak punya televisi.tidak bisa 

baca tulis. 

d. Terminasi 

1) Evaluasi Subjektif  

Menanyakan kepada klien perasannya setelah mengikuti terapi suportif  

2) Evaluasi Objektif  

Menanyakan kepada kelompok untuk mengungkapkan kembali kemampuan 

positif yang dimiliki sumber pendukung yang ada di luar keluarga.  

3) Rencana Tindak Lanjut  

a) Menganjurkan kepada klien untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki 

sumber pendukung yang ada di luar keluarga. 

b) Menganjurkan kepada klien untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki 

sumber pendukung yang ada di luar keluarga. 

4) Kontrak yang akan datang  

a) Bersama klien menentukan waktu dan tempat untuk pertemuan berikutnya  

b) Bersama klien menyepakati topik untuk pertemuan yang akan datang 

5) Doa penutup 

6. Evaluasi   

Kemampuan klien yang dievaluasi  

a. Mengidentifikasi kemampuan positif yang dimiliki sistem pendukung di luar keluarga  

b. Mengidentifikasi hambatan dan menggunakan kemampuan positif yang dimiliki 

sistem pendukung di luar keluarga  

c. Mendemonstrasikan penggunaan sistem pendukung dalam keluarga dengan 

melibatkan anggota lain di luar kelompok 



d. Mengungkapkan hasil monitor terhadap pelaksanaan, hasil dan hambatan 

menggunakan sistem pendukung di luar keluarga 

 

Sesi IV : Mengevaluasi hasil dan hambatan penggunaan sumber pendukung baik di dalam 

maupun di luar keluarga  

1. Tujuan  

a. Klien mampu mengevaluasi pengalaman yang dipelajari berkaitan dengan 

penggunaan sistem pendukung baik di dalam maupun di luar keluarga  

b. Klien mampu mengidentifikasi hambatan dan kebutuhan yang diperlukan berkaitan 

dengan penggunaan sumber pendukung yang ada baik di dalam keluarga maupun di 

luar keluarga  

c. Klien mampu mengidentifikasi hambatan dan memenuhi kebutuhan yang diperlukan 

berkaitan dengan penggunaan sumber pendukung yang ada baik di dalam kleuarga 

maupun di luar keluarga. 

d. Klien mampu mengungkapkan rencana kelanjutan dari perawatan setelah program 

terapi  

2. Setting 

a. Klien dan terapis duduk dalam formasi lingkaran 

b. Klien dalam kondisi nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. Meja dan Kursi  

b. Alat tulis  

c. Kertas/buku/modal 

d. Audio visual / gambar terkait  

4. Metode 

a. Diskusi  

b. Tanya jawab 

c. Role play  

d.  Demonstrasi dan pre demonstrasi  

 

 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

a. Persiapan  

1) Membuat kontrak dengan klien 



2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan  

b. Orientasi 

1) Salam terapeutik  

Terapis menyampaikan salam terapeutik kepada seluruh klien 

2) Evaluasi validasi  

a) Menanyakan perasaan klien pada hari ini  

b) Menanyakan hasil diskusi sesi III 

3) Kontrak  

Menjelaskan tujuan terapi, kegiatan dan peraturan terapi (lama kegiatan 60 menit, 

jika klien ingin meninggalkan kelompok meminta ijin terlebih dahulu pada terapis 

4) Doa bersama 

c. Kerja  

1) Menanyakan pada seluruh klien tentang pengalaman yang dipelajari berkaitan 

dengan penggunaan sistem pendukung baik di dalam maupun di luar keluarga dan 

meminta mengevaluasinya  

2) Memberikan pujian atas kemampuan klien menyampaikan pendapatnya  dan 

reinforcement atas pengalamannya menggunakan sistem pendukung baik di dalam 

maupun di luar keluarga 

3) Mendiskusikan hambatan dan kebutuhan yang diperlukan  berkaitan dengan 

penggunaan sumber pendukung yang ada baik di dalam keluarga maupun di luar 

keluarga 

4) Mendikusikan upaya yang perlu dilakukan berkaitan dengan penggunaan sumber 

pendukung yang ada baik di dalam keluarga maupun di luar keluarga 

5) Mendiskusikan rencana kelanjutan dari perawatan setelah program terapi 

d. Terminasi 

1) Evaluasi Subjektif  

Menanyakan kepada klien perasannya setelah mengikuti terapi suportif  

2) Evaluasi Objektif  

Menanyakan kepada kelompok untuk mengungkapkan kembali kemampuan positif 

yang dimiliki sumber pendukung yang ada di luar keluarga.  

3) Rencana Tindak Lanjut  

Menganjurkan kepada klien untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki 

sumber pendukung yang ada di luar keluarga bagi keluarga. 

4) Kontrak yang akan datang  



Menyampaikan pada sleuruh klien bahwa sesi pertemuan sudah selesai. Bila klien 

masih mempunyai masalah dapat menghubungi terapis 

5) Doa penutup 

6. Evaluasi   

Kemampuan klien yang dievaluasi  

a. Klien mampu mengungkapkan hasil evaluasinya terhadap pengalaman yang 

dipelajarinya dalam menggunakan berbagai sistem pendukung yang ada  

b. Klien mampun mengungkapkan hasil evaluasinya terhadap pencapaian tujuan 

menggunakan berbagai sistem pendukung yang ada  

c. Klien mampu mengungkapkan menjelaskan upaya mengatasi hambatan dalam 

menggunakan berbagai sistem pendukung yang ada 

d. Klien mampu menjelaskan upaya mengatasi hambatan dalam menggunakan berbagai 

sistem pendukung yang ada  

e. Klien mampu menyatakan kesediaannya mengikuti kelanjutan perawatan setelah 

program terapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 20 14,00 78,00 45,5500 18,88602 

Valid N (listwise) 20     

 

 

 

Frequencies 

 

Jenis-Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Perempuan 13 65,0 65,0 65,0 

Laki-laki 7 35,0 35,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

SD 6 30,0 30,0 30,0 

SMP 4 20,0 20,0 50,0 

SMA 8 40,0 40,0 90,0 

PT 2 10,0 10,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 



 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Bekerja 14 70,0 70,0 70,0 

Tidak Bekerja 6 30,0 30,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Pre Harga Diri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Baik 16 80,0 80,0 80,0 

Tidak Baik 4 20,0 20,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Post Harga Diri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Baik 20 100,0 100,0 100,0 

 

 

 

 

NPar Tests 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 



Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Harga Diri - Pre Harga Diri 

Negative Ranks 4a 2,50 10,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 16c   

Total 20   

a. Post Harga Diri < Pre Harga Diri 

b. Post Harga Diri > Pre Harga Diri 

c. Post Harga Diri = Pre Harga Diri 

 

 

Test Statisticsa 

 Post Harga Diri - 
Pre Harga Diri 

Z -2,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 













 

 

 

 

 


